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 Peningkatan jumlah penduduk di Yogyakarta disetiap tahunnya tidak 
sebanding dengan ketersedian jumlah lahannya. Dan lebih banyak penduduk yang 
berpenghasilan menengah ke bawah, penduduk miskin dan fakir miskin. Maka 
solusi yang tepat adalah Rusunawa yang merupakan bangunan berlantai lebih dari 
satu yang dapat menampung lebih banyak penghuni namun hanya memerlukan 
luas lahan yang kecil. Rumah Susun Sederhana Sewa di Yogyakarta sendiri 
dirancang untuk dapat menjangkau penduduk yang ada di Kota Yogyakarta pada 
khususnya yang berpenghasilan menengah ke bawah yang dapat membawa 
dampak sehat bagi para penghuninya, baik sehat jiwa maupun raga, melalui 
pengolahan sistem pencahayaan dan sistem penghawaan dengan pendekatan 
prinsip-prinsip bangunan sehat-alami-sederhana. 
 
Kata Kunci : Rusunawa, penduduk berpenghasilan menengah ke bawah, sistem 
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